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Bab V
Simpulan dan Saran


A. Kesimpulan
kesimpulan akhir yang telah diperoleh dari penelitian ini bahwa konsep diri berhubungan secara signifikan dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Semakin tinggi tingkat konsep diri mahasiswa, maka akan semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya. Sebaliknya semakin rendah tingkat konsep diri mahasiswa maka akan semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademiknya. Oleh karena itu, variabel konsep diri dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang ikut memberikan kontribusi atau yang mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa.
Berdasarkan pada hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
1. Tingkat konsep diri pada mahasiswa profesi Ners di RSUD Dr. H. abdul Moeloek Lampung yaitu 42% mempunyai konsep diri positif dan 58% mempunyai konsep diri sedang.
2. Tingkat kejadian prokrastinasi akademik diri pada mahasiswa profesi Ners di RSUD Dr. H. abdul Moeloek Lampung yaitu 2% kategori tinggi, 56% kategori sedang dan 42% kategori rendah.
3.  (
63
)Hasil analisa statistik korelasi Gamma diketahui bahwa ada hubungan negatif antara konsep diri dengan prokrastinasi, dimana rxy = 0.565 dengan signifikan p = 0.001 < 0.050. Artinya, hipotesisi yang diajukan semakin tinggi konsep diri maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mencoba memberikan saran kepada pihak yang terjait dengan penelitian ini, pihak-pihak tersebur sebagai berikut:
1. Bagi Program Studi Ners
Dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar pembuatan program yang dapat diberikan kepada mahasiswa program studi Ners agar dapat mencegah perilaku penundaan tugas akademik dalam diri mahasiswa.Membantu para dosen untuk memberikan pendampingan khusus bagi mahasiswa yang teridentifikasi melakukan prokrastinasi akademik.
2. Bagi Mahasiswa Program Studi Ners
Agar mahasiswa lebih memahami dan memiliki gambaran umum tentang prokrastinasi akademik atau perilaku penundaan tugas-tugas akademik serta mahasiswa dapat memahami dirinya tentang penyebab perilaku prokrastinasi akademik.
3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian serupa dapat melakukan penelitian pada mahasiswa baru yang akan datang dengan menggunakan metode yang lebih efektif, mengingat prokrastinasi akademik selalu ada pada setiap mahasiswa.
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